BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang berbentuk angka untuk menguji suatu
hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.>’
2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian asosiatif. Jenis penelitian asosiatif yaitu suatu rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau

lebih.*® Penelitian ini mencari hubungan dua variabel bebas terhadap satu

%" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2016). Hal. 11
> Ibid, .. Hal. 61

66



67

variabel terikat. Labelisasi halal, harga, gaya hidup dan kepercayaan
sebagai empat variabel bebas dan keputusan pembelian mie samyang
sebagai variabel terikat.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah kelompok keseluruhan orang, peristiwa atau
sesuatu yang ingin diselidiki oleh peneliti terdiri atas obyek dan subyek
yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.>® Berkaitan
dengan pengertian diatas dalam penelitian ini adalah keseluruhan
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah yang terdiri dari beberapa semester:
Mahasiswa semester VII dengan jumlah mahasiswa 596, semester V
dengan jumlah 627, semester 111 dengan jumlah mahasiswa 432, jadi total
populasi untuk mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah adalah 1655.
2. Teknik Sampling Penelitian
Sampling atau biasa disebut dengan teknik sampling
merupakan teknik atau cara yang digunakan peneliti untuk
mengambil sampel penelitian yang akan diteliti. Teknik pengambilan
sampling adalah suatu teknik atau cara mengambil sampel yang
representatif dari populasi, pengambilan sampel ini harus dilakukan

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2007). Hal. 72
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berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan populasi yang
sebenarnya.

Untuk menentukan sampling penelitian  berikut, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu
teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil
sampelnya.®

Dalam purposive sampling cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam teknik purposive
sampling yaitu:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam
studi pendahuluan.®®

Alasan digunakannya teknik purposive sampling karena dalam

penelitian ini peneliti mengambil responden dengan kriteria mahasiswa

%0Subana, Statistik Pendidikan. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005) him. 25

%1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 97

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal.183
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Ekonomi Syariah tahun angkatan 2016-2018 yang sudah pernah
mengkonsumsi Mie Samyang. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
peneliti yaitu untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal, harga, gaya
hidup dan keperayaan terhadap keputusan pembelian Mie Samyang (studi
pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung).
3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi. Objek atau nilai yang akan diteliti
dalam sampel disebut unit sampel. Unit sampel mungkin sama dengan
unit analisis, tetapi mungkin juga tidak.®® Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa yang pernah makan mie samyang untuk dijadikan sebagai
responden untuk mengisi kuesioner.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, rumus yang

digunakan adalah rumus Slovin:
n = N

1+ N (e)?

Keterangan:

]
1l

Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

% M. Igbal Hasan, POKOK-POKOK MATERI STATISTIKA 2 (Statistik Infrensif), (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2012). Hal. 84
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e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena

kesalahan pengambilan sampel yang masih di tolelir.

Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai batas
kesalahan pengambilan sampel, sehingga dengan mengikuti

perhitungan tersebut dapat diketahui hasilnya sebagai berikut:

n= 1655

1+ 1655 (0,1)

n= 1655
1+16,55
n= 1655
17,55
n= 94,30

Berdasarkan perhitungan diatas dengan jumlah populasi
sebanyak 1655 mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, maka sampel

yang diperoleh sebesar 100 mahasiswa hasil dari pembulatan 94,30.
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C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan data
merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk

menarik suatu kesimpulan.®* Sumber data juga dibagi dua, yaitu:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat obyek penelitian
dilakukan.®® Dalam penelitian ini sumber data primernya diperoleh
langsung dari penyebaran daftar pertanyaan kepada mahasiswa jurusan
Ekonomi Syariah IAIN FEBI Tulungagung sebagai obyek yang

dipilih.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat

% Shofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS Edisi Pertama, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013). Hal. 16
% Ibid,... Hal. 16
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dokumen.®® Untuk memperoleh data ini peneliti mengambil sejumlah
buku-buku, website dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.
2. Variabel Data Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut stau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.®’

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan independen. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah
variabel yang menjadi sebab atau merubah/ mempengaruhi variabel lain
(variable dependent).®® Juga sering disebut dengan variabel bebas,
predictor, stimulus, eksogen atau antecendent. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel bebas yaitu labelisasi halal (X;), harga (X.), gaya
hidup (X3), dan kepercayaan (X,). Sedangkan Variabel Terikat
(Dependent Variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas).®® Dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2012). Hal. 119

*Ibid, ... Hal. 64

%8Shofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 10

®Ibid..., Hal. 10
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penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah keputusan

pembelian ().
3. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran instrument yang digunakan dalam penelitian ini
meggunakan skala likert yang berhubungan dengan pertanyaan tentang
sikap seseorang terhadap sesuatu.”® Jawaban responden berupa pilihan

dari lima alternatif yang ada, yaitu:

Tabel 3.1

Instrument Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Umar”, “Metode Penelitian Untuk Skripsi”

"% Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi, (Jakarta: Rajawali, 2013). Hal. 70
™ Ibid, 71
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa
pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengamatan. Adapun

teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki."
b) Kuesioner

Teknik ini sangat efektif dalam pendekatan survey dan lebih
reliabel jika pertanyaan-pertanyaan terarah dengan baik dan
efektif. Teknik dapat berupa wawancara, baik wawancara
tersetruktur maupun tidak terstruktur dan berbentuk pengisian
kuesioner.” Teknik ini merupakan bentuk alat data dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, peneliti

hal 70

"2 Abu Achmadi dan Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2009),

® Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Pendekatan Kuantitatif)..., hal 150-151
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dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan penelitian

dan memiliki tingkat reliabilitas dan validasi yang tinggi.
c) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian

dan sebagainya.”
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menangkap
data penelitian dan menggali variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah
dipaparkan prosedur pengembangan instrumen pengumpulan data atau
pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara
ini akan terlihat apakah instrumen-instrumen yang digunakan sesuai

dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya.”

Untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka

perlu digunakan kisi-kisi instrumen, yaitu sebagai berikut:

" Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal 199
> Tim Penyusun Skripsi, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung,
2017). Hal. 33



Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Indikator Variabel

No Variabel Indikator Referensi
1 Labelisasi Gambar William J. Stanton. 2004.
Halal Marketing. Jakarta:
Tulisan Erlangga. hal 232
Kombinasi
Menempel pada
kemasan
2 Harga Keterjangkauan harga | Thomas S. Kaihatu, et. al.,
Manajemen Komplain,
Kesesuaian harga (Yogyakarta: Andi, 2007),
dengan kualitas produk | hal. 33
Daya saing harga
Kesesuaian harga
dengan manfaat
3 | GayaHidup Kegiatan (Activities) Jhon. C. Mowen dan
Michael Minor, Perilaku
Minat (Interect) Konsumen: Jilid 1 Ed.13
o (Jakarta: Erlangga, 2012),
Pendapat (Opinion) hal. 285
4 Kepercayaan Integritas Stephen P. Robbins, dan
Judge Timothy A,
Kompetensi Organizational ~ Behavior.
) ] NewYork: Prentice-Hall
Konsistensi Jersey, 2007, hal 125
5 Keputusan Pengenalan Masalah Setiadi J. Nugroho,
Pembelian Perilaku Konsumen:
Pencarian Informasi Konsep dan  Implikasi
) ) Untuk Strategi dan
Evaluasi Alternatif Penelitian Pemasaran,
(Jakarta: Prenada Media,

Keputusan Pembelian

Pasca Pembelian

2005), hal. 10
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E. Teknik Analisis Data

Pengolahan data kuesioner ini menggunakan software SPSS. Teknik
analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan uji asumsi klasik,

uji regresi linier berganda dan uji hipotesis yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. "®Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2 dimana n adalah jumlah sample. Apabila r hitung
lebih besar dari pada r tabel maka data dikatakan valid. Uji validitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis butir.

"® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D..., hal.122
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Ketentuan pengambilan keputusan’” :
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pertanyaan
valid.
2) Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel maka butir pertanyaan
tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.”® Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai
hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach's diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach's 0
sampai 1. Suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Alpha Cronbach’s > dari 0.60. Triton (2006) jika skala itu
dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka
ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
1) Nilai Alpa Cronbach 0,00 — 0.20 berarti kurang reliabel
2) Nilai Alpa Cronbach 0,21 — 0.40 berarti agak reliabel
3) Nilai Alpa Cronbach 0,41 — 0.60 berarti cukup reliabel

4) Nilai Alpa Cronbach 0,61 — 0.80 berarti reliabel

" 1bid, hal 185
78 |bid, hal 199-200
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5) Nilai Alpa Cronbach 0,81 — 1.00 berarti sangat reliable
Kuosioner dinyatakan reliable jika mempunyai nilai koefisien
alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi pengujian reliabilitas instrumen
dalam suatu penelitian dilakukan karena, keterandalan instrumen
berkaitan dengan keajegan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen
penelitian tersebut.
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi
normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.” Pengujian
normalitas data pada penelitian menggunakan uji one sample
kolmogorov-smirnov yang mana dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut :
i. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal
ii. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal
b) Uji Multikolineritas
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan klausal
antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua

variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh oleh variabel

™ Ibid, hal 171-174
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ketiga yang berada di luar model. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas. Nugroho menyatakan jika variance inflation factor
(VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas.®
c) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-
model yang menggunakan data cross section daripada time series.
Namun, bukan berarti model-model yang menggunakan data time series
bebas dari heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.%*
3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang dibagikan
dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan berpedoman pada

analisis regresi sebagai berikut:

8 1bid, hal 79
8 |bid, hal 79-89
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Y=a+blx1l+b2x2+b3x3+bdxd+e

Dimana: Y = Keputusan pembelian
a = konstanta
b1,b2,b3b4 = Koefisien korelasi ganda
X1 = Labelisasi Halal
X2 = Harga
X3 = Gaya Hidup
X4 = Kepercayaan
e = errof of term

4. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
digunakan uji anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-
masing variabel independen secara parsial (individu) diukur dengan
menggunakan uji t-statistik.
a. Ujit
Untuk mengetahui apakah pengaruh labelisasi halal (X;), harga
(X2), gaya hidup (Xs), dan kepercayaan (X,) berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian Mie Samyang
studi pada Jurusan mahasiswa Ekonomi Syariah FEBI IAIN
Tulungagung.
1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima,
artinya masing-masing variabel labelisasi halal (X3), harga

(X2), gaya hidup (Xs), dan kepercayaan (X,) tidak
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Mie
Samyang studi pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
FEBI IAIN Tulungagung

2) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka HO ditolak
dan H1 diterima, artinya masing-masing variabel labelisasi
halal (X1), harga (X;), gaya hidup (X3), dan kepercayaan
(X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian Mie Samyang studi pada mahasiswa Jurusan
Ekonomi Syariah FEBI 1AIN Tulungagung.

b. UjiF

Untuk mengetahui apakah secara simultan berpengaruh

labelisasi halal (X;), harga (X;), gaya hidup (Xs), dan

kepercayaan (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian Mie Samyang studi pada mahasiswa

Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung

1) Apabila F hitung lebih kecil dari F table maka
keputusannya menerima hipotesis nol (H0), artinya
variabel labelisasi halal (X1), harga (X3), gaya hidup (X3s),
dan Kkepercayaan (X,) tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian Mie Samyang studi pada
mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN

Tulungagung
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2) Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka
keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (H1), artinya labelisasi halal (X1), harga
(X2), gaya hidup (Xs), dan Kkepercayaan (X,) tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Mie
Samyang studi pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
FEBI di IAIN Tulungagung

5. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Uji determinasi atau uji R2 digunakan untuk mengukur
seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi mencerminkan seberapa
besar variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X.

a. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 (R2 = Q) artinya

variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X

b. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 1 (R2 = 1) artinya

variabel Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X



